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ABSTRAK

Analisis Strategi Harga dan Tingkat Keuntungan Industri Teralis di kota
Palembang

Oleh:
Elita Agustini

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
strategi harga yang ditetapkan dan keuntungan yang diperoleh produsen teralis di 
kota Palembang. Pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling. 
Diketahui bahwa strategi harga yang teijadi pada industri ini berupa diskriminasi 
harga derajat kedua.

Hasil Penelitian bahwa strategi yang dilakukan dalam menetapkan strategi 
harga yaitu dengan menggunakan strategi harga F uli Cost/Markup Pricing. 
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa para produsen menambahkan persentase 
tertentu dalam menentukan harga pokok yaitu sebesar 10 persen, ini disebabkan 
agar produsen dapat memperoleh keuntungan dan beijaga-jaga apabila teijadi 
kenaikan harga bahan baku sehingga biaya produksi rata-rata tetap tertutupi. 
Keuntungan yang diperoleh produsen teralis cukup besar yang disebabkan 
besarnya penerimaan yang diperoleh dan produsen berusaha menekan biaya 
produksi yang dikeluarkan, selain itu harga jual yang tinggi dan banyaknya teralis 
yang dijual juga meningkatkan keuntungan industri teralis.

Kata Kunci: Strategi Harga, Tingkat Keuntungan, dan Harga Jual
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ABSTRACT

An Analysis of Latticework Shops’ Pricing Strategies And Profits in the City of
Palembang

By:
Elita Agustini; Dr. Azwardi, M.Si; Drs. Nazeii Adnan, M.Si

This research is aimed at analyzing pricing strategies and profits of 
latticework producers in the city of Palembang. The data are collected by a 
purposive sampling. The difference in the pricing strategies of this industry falls 
in Level Two.

The results show that ten owners used the full cost/mark up pricing model. 
They add up a 10% profits to the Capital. Such strategy provides protection in case 
raw materials for the latticework increases. The producers try to minimize 
expenses for the production and maximize their profits.

r p:AKey words: pricing strategy, profit, sales price i
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara mikro industri adalah kumpulan dan perusahaan-perusahaan yang 

menghasilkan barang-barang yang homogen, atau barang-barang yang 

mempunyai sifat saling mengganti yang sangat eraL Namun demikian, dan segi 

pembentukan pendapatan yang cenderung bersifat makro, industn adalah kegiatan 

ekonomi yang menciptakan nilai tambah (Hasibuan, 1994: 12). Industn secara 

umum tergolong menjadi industri besar, kecil dan menengah. Pada prinsipnya 

cakupan dan definisi industri kecil dan Kerajinan Rumah Tangga (IKKR) sama 

dengan cakupan dan definisi kegiatan industri besar atau sedang tanpa minyak dan 

gas (migas). Perbedaannya terletak pada jumlah tenaga keija yang terlibat dalam

kegiatan industri tersebut (Badan Pusat Statistik kota Palembang, 2011: 16).

Pada umumnya industri kecil menggunakan teknologi yang sederhana di 

mana prosesnya dilakukan secara manual dan memiliki ciri padat karya. Tenaga 

keija yang dipekerjakan pada industri kecil biasanya tidak mempersyaratkan 

tingkat pendidikan tinggi, tetapi lebih mengandalkan keterampilan, industri kecil 

akan lebih mudah untuk merekrut tenaga keija dalam jumlah besar, yang berarti 

dapat ikut serta memperkecil angka pengangguran. Pengembangan industri kecil 

diharapkan dapat menyerap kesempatan keija sekaligus meningkatkan 

pelakunya. j
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Menurut Badan Pusat Statistik (2002:11) industri kecil di Indonesia dibagi 

dalam lima cabang usaha, yaitu pengolahan pangan, sandang dan kulit, kimia dan 

bahan bangunan, kerajinan umum dan logam dasar. Setiap cabang usaha memiliki 

perkembangan masing-masing di wilayah Indonesia sesuai dengan kondisi budaya 

tradisi masing-masing wilayah atau daerah, sehingga setiap wilayah di 

Indonesia memiliki kekhasan industri kecil yang mereka miliki. Perkembangan 

industri khususnya industri kecil di Palembang mempunyai potensi yang baik 

karena didukung dengan tersedianya faktor-faktor produksi seperti sumber daya 

alam.

atau

Kota Palembang adalah salah satu kota di Sumatera Selatan yang terkenal 

sebagai kota industri dan kota perdagangan. Kota Palembang juga memiliki 

usaha-usaha kecil lainnya baik formal maupun informal. Sektor formal adalah 

sektor yang terdaftar pada pemerintah, sedangkan sektor informal adalah sektor 

yang tumbuh tanpa adanya pendaftaran dan irin dari pemerintah. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi 

(DISPERIDAGKOP) kota Palembang tahun 2011, perkembangan industri baik 

formal maupun non formal di kota Palembang dari tahun 2009 sampai dengan 

2011 terus mengalami peningkatan. Semua jenis industri mengalami peningkatan 

perkembangan dari tahun ke tahun dengan total investasi pada tahun 2011 sebesar 

Rp 92.691.298 (dalam milyar). Jenis industri yang perkembangannya sangat 

tinggi yaitu industri kimia dan bahan bangunan dengan investasi pada tahun 2011 

sebesar Rp 31.713.111 (dalam milyar), industri pangan sebesar Rp 20.449.173 

(dalam milyar), industri logam dan jasa sebesar Rp 17.261.712 (dalam milyar),
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dan industri sandang kulit sebesar Rp 13.226.967 (dalam milyar), dan industri 

kerajinan umum sebesar Rp 4.040.335 (dalam milyar). Selanjutnya berdasarkan 

informasi yang diperoleh dan DISPER1DAGKOP kota Palembang tahun 2011 

tidak hanya perkembangan pada investasinya saja yang meningkat tetapi dapat 

dilihat juga dari banyaknya unit usaha serta banyaknya penyerapan tenaga keija. 

Jumlah unit usaha yang ada sampai dengan tahun 2011 sebesar 7.810 unit usaha 

sedangkan banyaknya tenaga keija yang diserap sebesar 46.761 tenaga keija. 

Sektor informal tumbuh karena tidak tersedianya lapangan keija yang cukup pada

sektor formal. Perkembangan sektor informal semakin banyak karena semakin

sedikitnya lapangan pekerjaan. Salah satu industri kecil di Kota Palembang adalah

industri barang dari logam bukan aluminium siap pasang untuk bangunan, yakni

industri teralis.

Teralis merupakan salah satu industri formal maupun non formal. Industri 

teralis formal adalah industri yang terdaftar pada DISPERINDAGKOP, 

sedangkan industri teralis informal adalah industri yang tumbuh tanpa adanya 

pendaftaran dan izin dari DISPERINDAGKOP. Teralis Jendela merupakan salah 

satu alat pengaman rumah yang sangat penting. Tugasnya mengamankan bukaan 

rumah atau jendela dari orang luar yang ingin masuk ke dalam tanpa 

pemilik rumah. Teralis pada jaman dahulu biasanya hanya terdiri dari batangan- 

batangan besi yang dipasang vertikal dengan lebar tertentu dan beijarak 

seperti jeruji kerangkeng penjara. Kemudian pembuatan teralis mulai berkembang 

dan yang sempat menjadi trend adalah teralis berbentuk ketupat Seiring waktu, 

pembuatan teralis semakin mengikuti perkembangan teknologi dan seni yang

seizin

sama,
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disesuaikan dengan selera pemilik rumah. Pada akhirnya fungsi teralis bukan 

hanya diperuntukkan sebagai alat pengamanan

bergeser sebagai salah satu ornamen jendela yang mempercantik rumah.

sedikit banyak telahnamun

Industri teralis di kota Palembang semakin banyak berkembang. Semakin 

berkembangnya industri teralis membuat perusahaan melakukan salah satu usaha 

yaitu menetapkan harga produk yang merupakan salah satu keputusan yang sulit 

dihadapi suatu perusahaan dalam menghadapi persaingan di pasar. Penetapan 

harga produk adalah proses penentuan apa yang akan diterima suatu perusahaan 

dalam penjualan produknya. Perusahaan menetapkan strategi harga produk 

dimaksudkan agar dapat tetap bertahan. Perusahaan melakukan penetapan harga 

dengan berbagai cara. Pada industri kecil, penetapan harga biasanya ditetapkan 

oleh pengusaha itu sendiri bukannya oleh bagian pemasaran. Harga yang dipakai 

perusahaan yaitu didasarkan pada biaya, persaingan, permintaan dan laba. 

Penetapan harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang 

diinginkan perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh 

perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah 

dengan cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. Harga yang 

tepat adalah harga yang sesuai dengan kualitas produk suatu barang, dan harga 

tersebut dapat memberikan kepuasan kepada konsumen.

Penetapan harga yang dilakukan disesuaikan dengan kualitas produk, dan 

daya beli konsumen yang diharapkan akan dapat meningkatkan keuntungan. 

Tujuan perusahaan melakukan penetapan harga salah satunya berorientasi pada

4
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Setiap perusahaan selalu memilih harga yang dapat 

menghasilkan keuntungan yang paling tinggi atau maksimalisasi laba. Dalam teori 

ekonomi tujuan perusahaan yaitu mencapai keuntungan maksimum. Untuk tujuan 

itu, perusahaan menjalankan usaha yang bersamaan yaitu mengatur penggunaan

faktor-faktor produksi dengan 

memaksimumkan keuntungan dapat dicapai dengan cara yang efisien. Dalam 

praktek, pemaksimumam keuntungan bukanlah satu-satunya tujuan perusahaan. 

Ada perusahaan yang menekankan kepada volume penjualan dan ada pula yang 

memasukkan pertimbangan politik dalam menentukan tingkat produksi yang akan 

dicapai, tetapi pada sebagian besar perusahaan tujuan memaksimumkan 

keuntungan tetap merupakan tujuan yang paling penting (Sukimo, 2008:192).

laba atau keuntungan.

seefisien mungkin sehingga usahacara

Dalam kegiatan perusahaan, keuntungan ditentukan dengan cara

mengurangkan berbagai biaya yang dikeluarkan dari hasil penjualan yang

diperoleh. Biaya yang dikeluarkan meliputi pengeluaran untuk bahan mentah,

pembayaran upah, pembayaran bunga, sewa tanah dan depresiasi. Keuntungan

dapat diperoleh apabila hasil penjualan melebihi biaya produksi. Keuntungan 

yang maksimum dicapai apabila perbedaan di antara hasil penjualan dan biaya 

produksi mencapai tingkat yang paling besar. Keuntungan juga merupakan 

bayaran terhadap pengambilan resiko dan ketidakpastian di masa depan yang 

dilakukan oleh para pengusaha (Sukimo, 2008:383). Keuntungan industri teralis 

tidak hanya ditentukan oleh faktor harga saja. Selain faktor harga terdapat juga 

faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi tingkat keuntungan industri teralis ini, 

seperti faktor lingkungan tempat penjualan, perbedaan jenis bentuk teralis, dan

5



faktor lainnya. Teralis dibuat dalam berbagai bentuk atau model yang berbeda 

sesuai dengan yang dipesan oleh pelanggan, dengan berbagai bentuk dan ukuran 

berbeda tersebut akan menghasilkan keuntungan yang berbeda, begitu juga 

dengan lokasi usaha. Di samping itu dengan berbeda bentuk atau model teralis 

juga membedakan biaya yang dikeluarkan sehingga membedakan keuntungan 

yang diperoleh. Namun perusahaan belum mengetahui pasti bagaimana 

keuntungan industri teralis tersebut Oleh karena itu, berdasarkan masalah pokok 

yang diuraikan di atas penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Analisis Strategi Harga dan Tingkat Keuntungan Industri Teralis di

Kota Palem ban g”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumusakan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi harga industri teralis di kota Palembang ?

2. Berapa besar tingkat keuntungan industri teralis di kota Palembang ?

13 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui strategi harga yang ditetapkan oleh industri teralis di kota 

Palembang

2. Untuk mengetahui tingkat keuntungan pada industri teralis di kota Palembang.

6



1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademis
o

Manfaat akademis, manfaat ini diperuntukkan bagi para akademis/ pada 

umumnya dan para mahasiswa Fakultas Ekonomi pada khususnya yang 

diharapkan dapat mengetahui bagaimana strategi harga yang ditetapkan dan 

tingkat keuntungan yang diperoleh industri teralis di kota Palembang serta 

juga dapat menjadi referensi atau sarana perbandingan terhadap penelitian-

penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

Dapat memberikan gambaran yang jelas kepada masyarakat pada umumnya

mengenai perkembangan industri teralis pada saat ini yang ada di kota

Palembang.

c. Manfaat Teoritis

Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk mendukung 

pada penulisan penelitian ini.
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